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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada data yang telah dikumpulkan, analisis serta 

pembahasan maka dapat diambil kesimpulan bahwa dalam penelitian 

ini hipotesis pertama ditolak. Penelitian ini memberikan bukti 

empiris tentang pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap 

keputusan penetapan harga transfer pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2015. 

Adanya perbedaan tarif antar berbagai perusahaan multinasional 

memicu perusahaan melakukan praktik harga transfer dengan 

harapan dapat meminimalkan beban pajak yang harus dikeluarkan 

perusahaan. 

Hipotesis kedua ditolak. Mekanisme bonus berpengaruh 

negatif signifikan terhadap keputusan penetapan harga transfer pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2013-2015. Mekanisme bonus merupakan salah satu 

strategi yang diberikan oleh perusahaan agar dapat meningkatkan 

kinerja manajemen. Bonus diberikan dengan melihat pencapaian laba 

yang didapat. Namun untuk mendapatkan bonus, manajemen tidak 

selalu menurunkan beban pajak agar laba yang diperoleh menjadi 

tinggi melainkan manajemen juga dapat melakukannya dengan 

meningkatkan penjualan. 
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5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hasil koefisien determinasi dalam penelitian ini hanya 

sebesar 8,8%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel harga 

transfer dapat dijelaskan oleh variabel pajak dan mekanisme 

bonus hanya sebesar 8,8% sisanya dapat dijelaskan oleh 

variabel lainnya. 

2. Data sampel dalam 3 tahun (2013-2015) disyaratkan bahwa 

perusahaan tidak mengalami kerugian. 

3. Variabel dalam penelitian ini berukuran kategori atau 

dikotomi yang digunakan sebatas untuk mengukur peluang 

terjadinya harga transfer. 

 

5.3. Saran  

Saran yang dapat berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel lain yang mungkin dapat berpengaruh terhadap 

keputusan penetapan harga transfer, seperti rancangan 

organisasi. Rancangan organisasi yang baik diharapkan dapat 

meminimalkan praktik harga transfer. 

2. Penelitian selanjutya sebaiknya sampel yang digunakan lebih 

luas, seperti seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dalam periode 5 tahun. menggunakan 

jenis perusahaan lain yang tidak hanya sebatas pada 
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perusahaan manufaktur untuk memberikan bukti apakah 

diperoleh hasil yang sama. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan proksi 

harga transfer lain jika tersedia data penjualan kepada pihak 

yang memiliki hubungan istimewa yang lebih rinci. 
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